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A. Latar Belakang  
Perkembangan zaman membawa dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek 
kehidupan salah satunya adalah penyelenggaraan pendidikan. Konsep pendidikan yang 
berlaku pada masa kini adalah pendidikan abad 21. Sistem pendidikan Indonesia telah 
mengadaptasi konsep pendidikan ini yaitu dengan diberlakukanya kurikulum 2013. Salah 
satu karakteristik pendidikan abad 21 dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran berpusat 
pada peserta didik, pembelajaran tersebut mengarahkan peserta didik untuk dapat mencari 
tahu informasi secara mandiri dari berbagai sumber belajar sebagai upaya memaksimalkan 
potensi peserta didik melalui pengalaman belajar. Sumber belajar merupakan salah satu 
perangkat pembelajaran yang mendukung keberhasilan penerapan kurikulum untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
mendukung proses belajar.  Pada pembelajaran abad 21 guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar,  dalam Permendikbud No.22 Tahun 2016 dijelaskan bahwa belajar 
dapat berbasis aneka sumber belajar, sumber belajar dapat berupa buku, media cetak 
ataupun elektronik, alam sekitar dan  sumber belajar lain yang relevan. Sumber belajar 
yang baik adalah sumber belajar yang dapat mengikuti kebutuhan zaman.  
Pandemi COVID-19 membawa dampak yang cukup luas dalam berbagai aspek 
kehidupan salah satunya adalah penyelenggaraan pendidikan. Dimasa pandemi ini 
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan kegiatan pembelajaran jarak jauh yaitu melalui 
pembelajaran daring. Kegiatan pembelajaran tentu tidak dapat terlepas dari sumber belajar 
sebagi perangkat pembelajaran. Sumber belajar yang baik adalah sumber belajar yang 
dapat mengikuti kebutuhan zaman. Maka dalam pembelajaran pada masa pandemi ini 
dibutuhkan sumber belajar yang praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh 
serta tentunya dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran peserta didik. Selama pandemi 
COVID-19 pembelajaran daring yang dilaksanakan menyebabkan pembelajaran fisika 
menjadi kurang efektif hal ini disampaikan oleh 88,9% peserta didik yang mengisi angket 
penelitian. Pada pembelajaran fisika, jumlah jam tatap muka yang terbatas menjadi salah 
satu kendala dalam kegiatan pembelajaran fisika, dengan pokok bahasan fisika yang cukup 
banyak dan berbagai kompetensi yang harus dicapai maka pembelajaran di dalam kelas 
menjadi kurang optimal sehingga peserta didik perlu melakukan kegiatan belajar mandiri 
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di luar jam pelajaran. Sebagian besar peserta didik (88,9%) mengalami kesulitan dalam 
kegiatan belajar mandiri, ini dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya fisika yang 
dianggap sulit dan kesulitan peserta didik memahami materi dari sumber belajar yang 
digunakan, hal ini menyebabkan peserta didik menjadi enggan untuk belajar. Fisika 
umumnya dikenal peserta didik sebagai mata pelajaran yang berkaitan dengan rumus, 
kegiatan menghitung, dan abstrak, menjadikan fisika itu dianggap sulit dan menyebabkan 
motivasi belajar fisika menjadi rendah.  Buku teks sebagai sumber belajar utama yang 
banyak digunakan, pada umumnya memiliki karakteristik yang menekankan pada sajian 
materi bahan ajar, cenderung informatif dan tidak terprogram untuk pembelajaran mandiri. 
Karakteristik tersebut menjadi kelemahan bagi buku teks sebagai sumber belajar. Hal ini 
juga tidak relevan dengan karakteristik pembelajaran abad 21 yang menekankan pada 
aktivitas peserta didik maka dibutuhkanlah sumber belajar yang dapat memfasilitasi 
peserta didik untuk aktif dan kritis dalam membangun pengetahuan, selain itu dibutuhkan 
sumber belajar yang dapat memotivasi dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
mandiri mengingat kebutuhan peserta didik akan kegiatan belajar mandiri selain 
pembelajaran dalam kelas.  
Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan untuk permasalah tersebut adalah 
penggunaan media pembelajaran mandiri. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat 
memperjelas penyajian informasi (Mushlihah, 2018). Pemilihan media pembelajaran 
sebagai sumber belajar mandiri juga dapat memotivasi peserta didik untuk belajar mandiri 
dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik (Febrianti, 2017; Puspitasari, 2019). 
Salah satu media dengan karakteristik yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 
mandiri adalah modul. Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian 
pengalaman belajar yang direncanakan serta dirancang secara sistematis untuk membantu 
peserta didik menguasai kompetensi belajar yang telah ditetapkan (Budiono, 2012). 
Penggunaan modul memberikan kegiatan yang terencana dengan lebih baik dan dapat 
digunakan sebagai pegangan peserta didik dalam kegiatan belajar mandiri (Sari, 2018).  
Adanya perkembangan teknologi berdampak pada sistem pembelajaran di Indonesia 
dimana salah satu prinsip pembelajaran dalam Permendikbud No.22 Tahun 2016 yaitu 
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pembelajaran. Perkembangan teknologi juga berdampak pada pola perilaku 
para pelajar di Indonesia dimana sebagian besar pelajar cenderung aktif menggunakan 
media digital untuk memperoleh informasi dibandingakan dengan media cetak.  Dengan 
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prinsip pembelajaran tersebut dan fakta penggunaan media digital oleh pelajar di Indonesia 
yang tinggi menjadi potensi pengembangan modul elektronik (e-modul) sebagai inovasi 
sumber belajar dimasa pandemi COVID-19. 
“E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang 
disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan 
dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran didalamnya 
dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi yang membuat peserta 
didik menjadi lebih interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian 
video tutorial, animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar” 
(Ditjen pendidikan dasar dan menengah, 2017) 
Penggunaan modul elektronik sebagai media pembelajaran fisika sangat efektif untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik 
(Puspitasari, 2019). 
E-modul sebagai sebuah media pembelajaran mandiri, tidak dapat terlepas dari konsep 
fisika sebagai komponen utama. Karakteristik ilmu fisika sebagai ilmu alam yang 
mempelajari materi dan energi yang bersifat abstrak maka dalam penyajian konsep fisika 
perlu diperhatikan agar e-modul yang dikembangkan dapat berfungsi baik sebagai media 
pembelajaran mandiri. Penyajian suatu konsep fisika akan lebih baik manakala konsep-
konsep tersebut disajikan dengan menggunakan beragam representasi (multirepresentasi). 
Suatu konsep fisika akan lebih jelas ketika disajikan dalam berbagai representasi (Suhandi, 
2012). Dengan penyajian format representasi yang beragam dalam pembelajaran suatu 
konsep fisika memberikan peluang yang cukup baik untu peserta didik memahami konsep 
dan mengkomunikasikannya, serta bagaimana mereka bekerja pada suatu sistem fisika dan 
proses suatu konsep fisika tertentu (Meltzer, 2005). Hal ini sejalan dengan pendapat Ismet 
(dalam Sari, 2018) yang mengemukakan bahwa strategi yang produktif dalam mengajar 
fisika adalah dengan menyediakan berbagai representasi tentang suatu proses fisika, 
berupa kata-kata, gambar atau sketsa, diagram, grafik, dan persamaan matematis. 
Pembelajaran dengan menggunakan multirepresentasi merupakan kunci dari pembelajaran 
fisika (Kohl, 2007).  
Penggunaan multirepresentasi juga penting pada pembelajaran fisika untuk 
memfasilitasi peserta didik dengan latar belakang kecerdasan yang berbeda untuk dapat 
memahami suatu konsep fisika (Mardatila, 2019). Setiap peserta didik meiliki kemampuan 
yang berbeda-beda terdapat peserta didik yang mampu memahami materi fisika ketika 
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diberi penjelasan verbal saja atau gambar saja, tetapi juga terdapat sebagian peserta didik 
yang baru mampu memahami materi fisika setelah diberi penjelasan verbal dan gambar 
(Sinaga, 2013). Hal ini menunjukan jika sebuah konsep dinyatakan dengan format 
representasi tunggal, maka kemungkinan hanya sebagian peserta didik yang dapat 
memahaminya (Simamora, 2016). Penggunaan multirepresentasi harus selalu ada dalam 
pembelajaran fisika (Angell, 2007) termasuk pada pembelajaran Hukum Newton. Oleh 
karena itu, penting sekali penggunaan Multirepresentasi pada pembelajaran Hukum 
Newton. Kebutuhan multirepresentasi pada Hukum Newton didukung dengan fakta bahwa 
materi Hukum Newton merupakan salah satu materi yang dianggap sulit oleh Peserta 
didik. Hal ini ditunjukan dengan data sebanyak 88,9% peserta didik menyatakan kesulitan 
dalam pembelajaran materi Hukum Newton dan 88,1% peserta didik mengalami kesulitan 
dalam mendapatkan nilai minimal sesuai KKM yang ditetapkan. Oleh karena itu, 
multirepresentasi dapat digunakan sebagai solusi dalam pembelajaran materi Hukum 
Newton.  
Maka berdasarkan latar belakang tersebut menunjukan perlu adanya e-modul fisika 
berbasis multirepresentasi pada materi Hukum Newton. Oleh karena itu dalam penelitian 
ini, penulis mengambil judul “Penyusunan E-modul Berbasis Multirepresentasi Pada 
Materi Hukum Newton” 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diungkapkan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana hasil penyusunan e-modul berbasis 
multirepresentasi pada materi Hukum Newton?” Adapun rincian pertanyaan dalam 
rumusan masalah ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana kelayakan muatan konten e-modul berbasis multirepresentasi pada materi 
Hukum Newton yang disusun?   
2. Bagaimana kelayakan muatan media e-modul berbasis multirepresentasi pada materi 
Hukum Newton yang disusun?   
3. Bagaimana muatan aspek multirepresentasi pada e-modul yang disusun? 
4. Bagaimana tingkat keterbacaan e-modul berbasis multirepresentasi pada materi 
Hukum Newton?  
5. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap e-modul berbasis multirepresentasi pada 
materi Hukum Newton yang disusun?  
5 
 
Chieka Mariskha Auliya Umbara, 2021 
PENYUSUNAN E-MODUL BERBASIS MULTIREPRESENTASI PADA MATERI HUKUM NEWTON  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
C. Batasan Masalah  
Batasan masalah dalam penelitian “Penyusunan e-modul berbasis 
multirepresentasi pada materi Hukum Newton” adalah sebagai berikut:  
1. Penyusunan e-modul berbasis multirepresentasi dilakukan pada materi pokok Hukum 
Newton tentang gerak yang meliputi Hukum I Newton, Hukum II Newton dan Hukum 
III Newton 
2. Penyusunan e-modul menggunakan model pengembangan 4D dilaksanakan hingga 
pada tahap develop (pengembangan).  
3. Penyusunan e-modul dibatasi hingga tahap uji validitas e-modul dan uji coba terbatas.  
D. Definisi Operasional  
E-modul yang dimaksud dalam penelitian ini adalah e-modul berbasis 
multirepresentasi pada materi Hukum Newton. E-modul ini merupakan modul 
pembelajaran fisika pada materi Hukum Newton tentang gerak terkait Hukum I Newton, 
Hukum II Newton, Hukum III Newton dan penerapan Hukum Newton yang disajikan 
dalam versi elektronik. E-modul yang disusun memuat kegiatan belajar mandiri yang 
terstruktur dan dalam penyajian materi Hukum Newton sebagai komponen utama bahan 
ajar penyajian menggunakan berbagai jenis representasi atau multirepresentasi. Adapun 
jenis representasi yang digunakan dalam penyajian materi Hukum Newton pada e-modul 
yang disusun yaitu representasi verbal dalam bentuk teks dan audio, representasi 
matematis, representasi piktorikal/visual dalam bentuk statis yaitu representasi gambar, 
representasi diagram, representasi tabel, dan representasi grafik serta representasi 
piktorikal/visual dalam bentuk dinamis yaitu representasi video, representasi animasi dan 
representasi simulasi. Jenis representasi yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan 
dalam penyajian konten terkait dengan konsep yang akan disajikan.  
Penyusunan e-modul berbasis multirepresentasi ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan aplikasi atau software yang dapat memuat beragai macam media 
yang mendukung penyajian konsep secara multirepresentasi dan memuat fitur yang 
mendukung pengguna untuk interaktif terhadap e-modul yang disusun. Produk e-modul 
yang dihasilkan dapat diakses melalui komputer, laptop dan smartphone secara daring 
(online) ataupun luring (offline). Penyusunan e-modul berbasis multirepresentasi pada 
materi Hukum Newton dilakukan dengan mengacu pada draft dan storyboard yang telah 
dibuat dalam kegiatan perancangan. Penyusunan e-modul dilakukan oleh seorang 
developer dengan kegiatan menyusun e-modul berdasarkan draft dan storyboard pada 
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sebuah aplikasi hingga dihasilkan produk e-modul yang dapat diakses secara daring 
(online) ataupun luring (offline) pada berbagai perangkat.  
Uji validitas dan uji coba terbatas dilakukan pada produk awal e-modul yang telah 
disusun untuk mendapatkan informasi terkait profil kelayakan e-modul yang disusun dan 
jika terdapat kelemahan dari e-modul yang disusun maka ditetapkan sebagai acuan dalam 
perbaikan produk akhir. Produk e-modul berbasis multirepresentasi pada materi Hukum 
Newton yang telah dihasilkan divalidasi oleh empat orang ahli yaitu tiga orang dosen dan 
satu orang guru, dengan menggunakan lembar validasi melalui google form untuk 
mendapatkan profil kelayakan produk e-modul yang dihasilkan berdasarkan aspek 
multirepresentasi, aspek miskonsepsi, aspek konten, dan aspek media.  
Uji coba terbatas produk awal e-modul berbasis multirepresentasi pada materi 
Hukum Newton yang telah dihasilkan dilakukan pada 15 peserta didik sebagai pengguna 
awal dengan menggunakan lembar uji rumpang, angket tingkat kesukaran materi dan 
angket respon peserta didik melalui google form untuk mendapatkan profil tingkat 
keterbacaan e-modul yang disusun, profil tingkat kesukaran materi pada e-modul yang 
disusun, dan respon peserta didik terhadap e-modul yang disusun.  
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rincian pertanyaan pada rumusan masalah maka tujuan dalam 
penelitian “Penyusunan e-modul berbasis multirepresentasi pada materi Hukum Newton” 
adalah sebagai berikut:  
1. Tujuan Umum  
Tujuan umum dari penelitian ini yaitu penyusunan e-modul berbasis 
multirepresentasi pada materi Hukum Newton.  
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk memperoleh gambaran dari kelayakan muatan konten sumber belajar e-
modul berbasis multirepresentasi yang disusun. 
b. Untuk memperoleh gambaran dari kelayakan muatan media e-modul berbasis 
multirepresentasi yang disusun.. 
c. Untuk memperoleh gambaran kelayan e-modul berdasarkan fungsi penggunaan 
multirepresentasi 
d. Untuk memperoleh gambaran dari tingkat keterbacaan e-modul berbasis 
multirepresentasi yang disusun. 
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e. Untuk memperoleh gambaran dari kepraktisan e-modul berbasis 
multirepresentasi yang disusun. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam segi praktik, dan segi 
teoritis sebagai berikut:  
1. Manfaat praktis 
a. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana belajar 
mandiri yang praktis digunakan.  
b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sumber belajar 
pada materi Hukum Newton yang dapat memfasilitasi pemahaman peserta didik 
karena konsep disajikan secara multirepresentasi.  
c. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengamalan, membuka wawasan dan 
membangun keterampilan dalam mengembangkan sumber belajar khusunya e-
modul berbasis multirepresentasi.  
2. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan kajian dalam 
mengembangkan sumber belajar yang lebih baik khususnya e-modul berbasis 
multirepresentasi. 
G. Struktur Organisasi Skripsi  
Penelitian dalam skripsi ini disusun berdasarkan struktur organisasi skripsi mengikuti 
Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia Nomor 3260/UN40/HK/2018 tentang 
Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Tahun Akademik 2018 , memuat lima bab yang 
dijabarkan sebagai berikut :  
1. Bab I merupakan bab pendahuluan, berisi tentang penjabaran pendahuluan yang 
terdiri atas enam subbab yakni: 
a. Latar belakang penelitian, subbab ini memaparkan konteks penelitian yang 
dilakukan, memuat identifikasi masalah dan solusi permasalahan yang telah 
didapatkan berdasarkan hasil studi pendahuluan di lapangan dan studi literatur 
dari berbagai sumber. 
b. Rumusan masalah, subbab ini merupakan identifikasi spesifik mengenai 
permasalahan yang akan diteliti, memuat pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan penyelesaian masalah yang dikemukakan pada latar belakang.  
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c. Batasan masalah, subbab ini merupakan identifikasi spesifik mengenai ruang 
lingkup penelitian yang bertujuan untuk memfokuskan penelitian.  
d. Tujuan penelitian, subbab ini merupakan identifikasi spesifik mengenai tujuan 
umum dan khusus penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan. 
e. Manfaat penelitian, subbab ini memuat gambaran mengenai  manfaat dari segi 
teoretis dan segi praktis dari penelitan ini. 
f. Struktur organisasi skripsi, subbab ini memaparkan sistematika penulisan 
penelitian dalam skripsi ini. 
2. Bab II merupakan bab kajian pustaka, berisi tentang kajian pustaka yang berkaitan 
dengan penelitian. Hasil dari kajian tersebut berfungsi sebagai landasan teori yang 
relevan dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Bab II terdiri atas pembahasan 
teori-teori dan konsep mengenai bahan ajar, e-modul, multirepresentasi, dan konsep 
hukum gerak pada newton untuk tingkat SMA. 
3. Bab III merupakan bab metode penelitian, berisi penjabaran mengenai metode 
penelitian yang dilakukan yang terdiri atas beberapa subbab yakni: 
a. Metode dan model pengembangan, subbab ini menjelaskan metode dan model 
pengembangan yang dilakukan dalam penelitian.  
b. Definisi operasional, subbab ini memaparkan penjelasan mengenai gambaran 
operasional yang dilakukan dalam penelitian.  
c. Objek penelitian, subbab ini menjelaskan objek yang dilakukan dalam penelitian. 
d. Partisipan, subbab ini menjelaskan partisipan yang terlibat dalam penelitian dan 
tugasnya dalam penelitian yang dilakukan.  
e. Teknik pengumpulan data, subbab ini memaparkan secara rinci sumber data yang 
diperlukan, metode pengumpulan data dan  instrumen yang digunakan. 
f. Instrumen penelitian, subbab ini memaparkan secara rinci mengenai instrument 
yang digunakan dalam penelitian. 
g. Teknik analisis data, subbab ini menjelaskan teknik analisis data yang didapat.  
h. Prosedur penelitian, memaparkan secara kronologis langkah-langkah penelitian 
yang dilakukan.  
4. Bab IV merupakan bab temuan dan pembahasan, berisi penjelasan dari temuan 
penelitian berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data. Pembahasan 
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dipaparkan berdasarkan tahap-tahap penelitian sesuai dengan metode penilitian yang 
digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian pada rumusan masalah. 
5. Bab V merupakan bab yang memaparkan pemaknaan dan pengambilan kesimpulan 
dari hasil analisis data untuk menjawab rumusan masalah dan saran peneliti mengenai 
hasil penelitian yang diperoleh untuk kemudian menjadi rekomendasi bagi penelitian 
selanjutnya.  
